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Abstrak  
Vertigo disebabkan sistem vestibular gangguan pada otak dan faktor risiko lainnya. Faktor risiko yang 
memepengaruhi terjadinya penyakit vertigo yaitu faktor stres dan penyakit DM. Prevalensi vertigo di 
Kabupaten Kampar merupakan salah satu penyakit sistem saraf yang sering dialami masyarakat 
sebanyak 406 orang (22,9%). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat stres dan 
riwayat diabetes melitus dengan kejadian vertigo pada usia 36-45 tahun di Desa Hangtuah Wilayah 
Kerja Puskesmas Pantai Raja. Pendekatan penelitian ini yaitu cross sectional. Populasi dalam penelitian 
ini adalah semua kelompok usia 36 – 45 tahun (dewasa akhir) di Desa Hangtuah Wilayah Kerja 
Puskesmas Pantai Raja bulan Maret Tahun 2024 sebanyak 155 orang dengan teknik simple random 
sampling sebanyak 112 orang. Analisa menggunakan pada penelitian yaitu uji chi-square. Hasil 
penelitian ini yaitu sebagian besar responden mengalami tingkat stres sedang sebanyak 67 orang 
(59,8%), memiliki riwayat DM sebanyak 65 orang (58%) dan mengalami vertigo sebanyak 70 orang 
(62,5%). Berdasarkan hasil uji statistik dengan analisa chi-square diketahui bahwa nilai p value 
(0,000) < α (0,05). Kesimpulan yaitu terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat stres dan 
riwayat penyakit DM dengan kejadian vertigo pada kelompok usia 36 – 45 tahun di Desa Hangtuah 
Wiayah Kerja Puskesmas Pantai Raja. Diharapkan pada responden untuk dapat mengontrol KGD dan 
stres untuk mencegah terjadianya kejadian vertigo.  
 
Kata Kunci : Tingkat Stres; Riwayat Diabetes Melitus; Vertigo 

Abstract 
Vertigo is caused by vestibular system disorders in the brain and other risk factors. Risk factors that 
influence the occurrence of vertigo are stress and DM. The prevalence of vertigo in Kampar Regency is a 
nervous system disease that is often experienced by people as many as 406 people (22.9%). This study 
aims to determine the relationship between stress levels and a history of diabetes mellitus with the 
incidence of vertigo at the age of 36-45 years in Hangtuah Village, Pantai Raja Health Center Working 
Area. This research approach is cross sectional. The population in this study was all age groups 36 – 45 
years (late adults) in Hangtuah Village, Pantai Raja Health Center Working Area in March 2024, totaling 
155 people using a simple random sampling technique of 112 people. The analysis used in the research is 
the chis-quare test. The results of this study were that the majority of respondents experienced moderate 
levels of stress, 67 people (59.8%), 65 people (58%) had a history of DM and 70 people (62.5%) 
experienced vertigo. Based on the results of statistical tests with analysis. chis-quare shows that the p 
value (0.000) < α (0.05). The conclusion is that there is a significant relationship between stress levels and 
a history of diabetes mellitus and the incidence of vertigo in the 36 - 45 year age group in Hangtuah 
Village, Pantai Raja Health Center Work Area. It is hoped that respondents will be able to control KGD 
and stress to prevent vertigo from occurring. 
 
Keyword: Stress Level; DM; Vertigo 
 
 

PENDAHULUAN  
Sistem keseimbangan merupakan suatu sistem yang penting untuk kehidupan 
manusia. Sistem keseimbangan inilah yang membuat manusia mampu untuk 
menyadari kedudukan terhadap ruangan sekitar. Keseimbangan merupakan suatu 
sistem yang saling berintegrasi yaitu pada sistem visual, vestibular, sistem 
propioseptik dan cerebral. Gangguan pada sistem keseimbangan tersebut akan 



Jurnal Imliah Ilmu Kesehatan                                                             Vol.2, No.4  September 2024 

 

P-ISSN 2985-427X| E-ISSN 2985-4253 Hal. 658 

 

menimbulkan berbagai keluhan, diantaranya berupa sensasi berputar yang biasa 
sering disebut dengan vertigo (Septidianti & Sari, 2023). 
Vertigo merupakan suatu fenomena yang terkadang sering ditemui di masyrakat. 
Vertigo merupakan suatu gejala atau perasaan dimana seseorang atau benda 
disekitarnya seolah-olah sedang bergerak atau berputar yang biasanya disertai 
dengan mual atau kehilangan keseimbangan. Vertigo termasuk ke dalam gangguan 
keseimbangan yang penderitanya mengalami pusing, pening, sempoyongan dan rasa 
seperti melayang (Yanti & Retnaningsi, 2019). 
Menurut data World Health Organization (WHO) tahun 2019 vertigo sering terjadi 
pada umur 18-79 tahun sebesar 7,4%. Prevalensi vertigo di Jerman sebesar 30% dan 
24% diantaranya disebabkan karena kelainan vestibuler. Prevalensi vertigo di 
Amerika karena disfungsi vestibular pada usia 40 tahun keatas sebesar 35%. 
Menurut data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2023 prevalensi kejadian 
vertigo di Indonesia sangat tinggi dan juga merupakan keluhan nomor tiga paling 
sering dikeluhkan pada saat datang ke rumah sakit. Prevalensi vertigo di Indonesia 
termasuk penyakit yang memiliki prevalensi yang besar sebesar 50% pada usia 40-
50 tahun (Kemenkes, 2022). 

Berdasarkan data Dinas Kabupaten Kampar tahun 2023 didapatkan prevalensi 
vertigo salah satu penyakit saraf di Kabupaten Kampar 1769 orang (0,6%), yang 
terdiri dari laki-laki 757 orang (42,8%) dan perempuan 1012 orang (57,2%). 
Puskesmas tertinggi angka kejadian vertigo adalah Pukesmas Pantai Raja yaitu 406 
orang (22,9%), dimana laki-laki 207 orang (51%) dan perempuan 199 orang (49%) 
(Dinas Kesehatan Kabupaten Kampar, 2023). desa yang paling banyak penderita 
vertigo di Puskesmas Pantai Raja adalah Desa Hangtuah 116 orang (28,6%) dan 
terendah adalah Kampung Pinang 55 orang (13,5%). 
Stres merupakan alasan utama yang mendasari orang mudah sekali terkena penyakit 
vertigo. Stres memicu reaksi biokimia tubuh melalui 2 jalur yaitu neural dan 
neuroendokrin. Reaksi pertama respon stres yaitu sekresi sistem saraf simpatis untuk 
mengeluarkan norepinefrin yang menyebabkan peningkatan frekuensi jantung dan 
otak mengalami kekurangan oksigen sehingga menyebabkan terjadinya penyakit 
vertigo (Ikhwan et al., 2018). 
Vertigo juga dapat dialami oleh seseorang yang memiliki riwayat penyakit Diabetes 
Melitus (DM). Proses neuropati pada pasien DM menyebabkan terjadinya disfungsi 
vestibular yang mengatur keseimbangan. Selain itu kondisi hiperglikemia pada 
pasien. Penyakit DM juga menyebabkan disfungsi vestibular dalam mempertahankan 
keseimbangan tubuh. Penyakit DM dapat menjadi faktor penyebab vertigo kambuh  
karena komplikasi DM membuat gangguan pada arteri aliran darah ke otak 
(Hardyanti et al., 2019). 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada 20 orang usia 36-45 tahun di 
Puskesmas Pantai Raja, didapatkan 15 orang mengalami riwayat vertigo dan 5 orang 
tidak memiliki riwayat vertigo. Dari 15 orang yang mengalami riwayat vertigo 
didapatkan 6 orang (40%) mengatakan mengalami penyakit DM, 4 orang (26,7%) 
sering murung dan sedih memikirkan tentang penyakitnya dan  sulit mendapatkan 
semangat untuk melakukan aktivitas, 3 orang (20%) mengatakan sering gelisah dan 
2 orang (42,9%) mengatakan rileks dan tenang menghadapi penyakit deritanya. 
Oleh karna itu maka peneliti tertarik untuk meneliti “ Hubungan Tingkat Stres dan 
Riwayat Diabetes Melitus Tipe 2 dengan Kejadian Vertigo pada Usia 36-45 Tahun di 
Desa Hangtuah Wilayah Kerja Puskesmas Pantai Raja. 
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METODE PENELITIAN 
Dalam penulisan laporan tugas akhir ini, metode yang digunakan adalah jenis 
penelitian kuantitatif menggunakan metode survei analitik dengan desain 
Crosectional yaitu dimana variabel independen (Tingkat stres dan Riwayat Pemyakit 
DM) dan variabel dependen ( Kejadian Vertigo) diteliti bersamaan penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat stress dan riwayat diabetes mellitus 
tipe 2 dengan kejadian vertigo. Pada penelitian ini yang menjadi populasi yang 
berjumlah 155 ,Sampel pada penelitian ini berjumlah 112 orang. Teknik pengambilan 
sampel yang di gunakan pada penelitian adalah Simple random sampling. 
 
HASIL PENELITIAN 
Pada penelitian ini dilakukan pada tanggal 07-16 Juni 2024 di desa hangtua wilayah 
kerja puskesmas pantai raja pada 112 orang. Data yang diambil pada penelitian ini 
meliputi variabel independen (Tingkat stress dan Riwayat DM) dan variabel 
dependen (Kejadian Vertigo) yang diukur menggunakan kuesioner. Selanjutnya hasil 
penelitian disajikan dalam bentuk table sebagai berikut : 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik Responden di Desa 
Hangtuah Wilayah Kerja Puskesmas Pantai Raja 

No.  Variabel  n Persentase (%) 

 Jenis Kelamin  

1. 

2. 

Perempuan 

Laki – Laki 

67 

45 

59,8 

40,2 

 Jumlah 112 100 

 Pendidikan  

1. 

2. 

3. 

4. 

SD 

SMP 

SMA 

Perguruan Tinggi 

20 

24 

55 

13 

17,9 

21,4 

49,1 

11,6 

 Jumlah 112 100 

 Pekerjaan  

1. 

2. 

3. 

PNS 

Wiraswasta 

Pegawai Swasta 

12 

77 

23 

10,7 

68,8 

20,5 

 Jumlah 112 100 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa dari 112 responden, didapatkan sebagian 
besar responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 67 orang (59,8%), 
berpendidikan SMA sebanyak 55 orang (49,1%) dan bekerja sebagai wiraswasta 
sebanyak 77 orang (68,8%). 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Stres, Riwayat DM dan Kejadian 
Vertigo pada Kelompok Usia 36 – 45 tahun di  Desa Hangtuah Wilayah Kerja Puskesmas Pantai 

Raja 
No.  Variabel  n Persentase (%) 
 Tingkat Stres  
1. 
2. 

Ringan 
Sedang 

45 
 67 

40,2 
 59,8 

 Jumlah  112 100 
 Riwayat DM  

1. 
2. 

Tidak 
Ya 

47 
65 

42,0 
58,0 

 Jumlah 112 100 
 Kejadian Vertigo   

1. 
2. 

Tidak 
Ya 

42 
70 

37,5 
62,5 

 Jumlah 112 100 
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 Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa dari 112 responden, didapatkan sebagian 
besar responden mengalami tingkat stres sedang sebanyak 67 orang (59,8%) dan 
memiliki riwayat DM sebanyak 65 orang (58%), dan mengalami vertigo sebanyak 70 
orang (62,5%). 

Tabel 3. Hubungan Tingkat Stres dengan Kejadian Vertigo di Desa Hangtuah Wilayah Kerja 
Puskesmas Pantai Raja 

 

Tingkat 

Stres 

Kejadian Vertigo Total p 

value 

POR 

(95%CI) Ya Tidak 

  n         %    n        %     n       %   

0,000 

 

14,031 Sedang  57       85,1  10      14,9    67      100 

Ringan  13       28,9  32      71,1    45      100 

Total  70       62,5 42      37,5 112     100    

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa dari 67 responden (100%), didapatkan 
bahwa ada sebanyak 10 orang (14,9%) responden yang mengalami tingkat stres 
sedang tetapi tidak mengalami vertigo. Sedangkan dari 45 orang (100%), didapatkan 
13 orang (28,9%) responden yang mengalami stres ringan tetapi mengalami vertigo. 

Tabel 4. Hubungan Riwayat Penyakit DM dengan Kejadian Vertigo di Desa Hangtuah Wilayah 
Kerja Puskesmas Pantai Raja 

 

Riwayat 

Penyakit 

DM 

Kejadian Vertigo Total p 

value 

POR 

(95%CI) Ya Tidak 

  n          %    n        %     n       %   

0,000 

 

14,667 Ya  56        86,2  9      13,8    65      100 

Tidak  14        29,8  33     70,2    47      100 

Total  70        62,5 42      37,5 112     100    

 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa dari 65 responden (100%), didapatkan 
bahwa ada sebanyak 9 orang (13,8%) responden yang memiliki riwayat DM tetapi 
tidak mengalami vertigo. Sedangkan dari 47 orang (100%), didapatkan 14 orang 
(29,8%) responden yang tidak memiliki riwayat penyakit DM tetapi mengalami 
vertigo. 
 
PEMBAHASAN 
Bedasarkan analisa statistik dengan menggunakan uji statistik chi-square dengan 
derajat kepercayaan 0,05 didapatkan nilai p value 0,000 < 0,05 yang artinya ada 
hubungan riwayat penyakit DM dengan kejadian vertigo. 
Hasil penelitian dapat dilihat bahwa dari 112 responden, sebagian besar responden 
mengalami tingkat stres sedang sebanyak 67 orang (59,8%) dan mengalami vertigo 
sebanyak 70 orang (62,5%).  Berdasarkan analisa statistik dengan menggunakan uji 
statistik Chi-square dengan derajat kepercayaanα 0,05 didapatkan nilai p value 0,000 
< 0,05 yang artinya ada hubungan tingkat stres dengan kejadian vertigo. 
Berdasarkan penelitian di atas maka menurut asumsi peneliti stres pada pasien 
vertigo berpengaruh terhadap pengeluaran hormon stres norepinefrin yang memicu 
terjadinya peningkatan tekanan darah yang menyebabkan otak kekurangan oksigen 
sehingga terjadi vertigo. Semakin berat tingkat stres maka semakin cepat mengalami 
vertigo. Sebagian besar stres yang dialami oleh kelompok usia 36 – 46 tahun  karena 
sebagian besar responden masih aktif bekerja yang menjadi sumber stres yang 
memicu kelompok dewasa akhir mengalami vertigo. Beban pikiran kerja tersebut 
yang membuat responden mengalami stres sehingga memicu terjadinya vertigo. 
Responden yang memicu terjadinya vertigo adalah responden yang mengalami stres 
sedang hingga berat. 
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Penelitian ini juga menemukan beberapa responden mengalami stres ringan tetapi 
mengalami vertigo sebanyak 13 orang (28,9%). Hal ini disebabkan karena sebagian 
besar responden merupakan perempuan sebanyak 8 orang (17,8%). Salah satu 
alasan perempuan lebih cenderung mengalami vertigo dibandingkan laki –laki adalah 
faktor hormon yang berhubungan dengan menstruasi. Hal tersebut disebabkan 
karena kadar estrogen yang menurun dan bersamaan dengan asam lemak 
prostaglandin yang meningkat. Hal tersebut memicu zat serotonin dalam tubuh turun 
yang membuat kontraksi pada kepala sehingga timbilnya vertigo. Faktor lain karena 
responden sering tidak dapat mengontrol emsionalnya sebanyak 3 orang (6,7%) 
sehingga memicu peningkatan kerja jantung yang dapat menyebabkan terjadinya 
vertigo. Faktor lain bisa disebabkan karena kemungkinan responden memiliki 
riwayat penyakit hipertensi. Menurut Hardayanti et al (2019) responden yang 
memiliki tekanan darah tinggi akan menyebabkan gangguan saraf sensoris dan 
motorik yang berhubungan dengan keseimbangan tubuh sehingga memicu terjadinya 
vertigo 

 
Temuan lain yang peneliti temukan pada penelitian ini yaitu beberapa responden 
mengalami tingkat stres sedang tetapi tidak mengalami vertigo sebanyak 10 orang 
(14,9%). Hal ini karena responden merasa yakin terhadap kemampuan diri untuk 
mengatasi masalah pribadi berdasarkan pertanyaan kuesioner tingkat stres nomor 
empat sebanyak 7 orang (10,4%). Responden yang mampu mengatasi masalahnya 
termasuk masalah pekerjaan maka akan terhindar dari kejadian vertigo karena dapat 
menimalkan stres yang dialaminya. Faktor penyebab terjadinya vertigo tidak hanya 
dipengaruhi oleh tingkat stres akan tetapi Multifaktor seperti kadar glukosa darah 
yang terkontrol sebanyak 8 orang (17,8%). Faktor lain karena pendidikan responden 
yang dikategorikan tinggi yaitu SMA. Pendidikan yang tinggi membuat responden 
memiliki informasi tentang vertigo seperti cara mencegah terjadinya vertigo seperti 
olahraga teratur, konsumsi air putih yang cukup dan pola tidur teratur. 
Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Ikhwan et al (2018) 
mengatakan bahwa stres merupakan alasan utama yang mendasari orang mudah 
sekali terkena penyakit vertigo. Stres memicu reaksi biokimia tubuh melalui 2 jalur 
yaitu neural dan neuroendokrin. Reaksi pertama respon stres yaitu sekresi sistem 
saraf simpatis untuk mengeluarkan norepinefrin yang menyebabkan peningkatan 
frekuensi jantung dan otak mengalami kekurangan oksigen sehingga menyebabkan 
terjadinya penyakit vertigo. Apabila otak tidak seimbang karena stres maka akan 
mengalami kekurangan suplai oksigen (O2) masuk ke otak yang akan menyebabkan 
peyakit vertigo. 
Hasil penelitian dapat dilihat bahwa dari 112 responden, sebagian besar responden 
memiliki riwayat penyakit DM sebanyak 65 orang (59,8%) dan mengalami vertigo 
sebanyak 70 orang (58%).  Berdasarkan analisa statistik dengan menggunakan uji 
statistik Chi-square dengan derajat kepercayaanα 0,05 didapatkan nilai p value 0,000 
< 0,05 yang artinya ada hubungan riwayat penyakit DM dengan kejadian vertigo. 
Berdasarkan penelitian di atas maka menurut asumsi peneliti riwayat penyakit DM 
pada pasien vertigo berpengaruh terhadap proses neuropati pada pasien DM 
menyebabkan terjadinya disfungsi vestibular yang mengatur keseimbangan yang 
menjadi penyebab terjadinya vertigo. Penelitian ini juga menemukan beberapa 
responden tidak memiliki riwayat penyakit DM tetapi mengalami vertigo sebanyak 
14 orang (29,8%). Hal ini disebabkan karena responden aktif bekerja yang memiliki 
faktor pemicu terjadinya stres yang berakibat terjadinya vertigo. Penyakit DM bukan 
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merupakan faktor satu-satunya yang menyebabkan terjadinya vertigo. Masih banyak 
faktor lain yang menjadi penyebab vertigo seperti pola tidur yang kurang akibat 
menyelesaikan pekerjaan.  
Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Makarim (2021) 
mengatakan bahwa hiperglikemia mengakibatkan tidak cukup insulin untuk 
mendistribusikan jumlah glukosa dibutuhkan darah sehingga menyebabkan 
terjadinya vertigo. Menurut Sirait (2024) faktor lainnya yang mempengaruhi 
kejadian vertigo adalah riwayat penyakit Diabetes Melitus (DM). Proses neuropati 
pada pasien DM menyebabkan terjadinya disfungsi vestibular yang mengatur 
keseimbangan. Selain itu kondisi hiperglikemia pada pasiean DM juga menyebabkan 
disfungsi vestibular dalam mempertahankan keseimbangan tubuh. Penyakit DM 
dapat menjadi faktor penyebab vertigo kambuh  karena komplikasi DM membuat 
gangguan pada arteri aliran darah ke otak. Vertigo juga dapat dialami oleh seseorang 
yang memiliki riwayat penyakit Diabetes Melitus (DM). Proses neuropati pada pasien 
DM menyebabkan terjadinya disfungsi vestibular yang mengatur keseimbangan. 
Selain itu kondisi hiperglikemia pada pasien. Penyakit DM juga menyebabkan 
disfungsi vestibular dalam mempertahankan keseimbangan tubuh. Penyakit DM 
dapat menjadi faktor penyebab vertigo kambuh  karena komplikasi DM membuat 
gangguan pada arteri aliran darah ke otak.  

 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan pada penelitian ini yang berjudul “hubungan tingkat stres dan riwayat 
diabetes melitus tipe 2 dengan kejadian vertigo pada usia 36-45 tahun di Desa 
Hangtuah Wilayah Kerja Puskesmas Pantai Raja sebagai berikut :  
a. Terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat stres dengan kejadian vertigo 

pada kelompok usia 36 – 45 tahun di Desa Hangtuah Wiayah Kerja Puskesmas 
Pantai Raja. 

b. Terdapat hubungan yang bermakna antara riwayat penyakit DM Tipe 2 dengan 
kejadian vertigo pada kelompok usia 36 – 45 tahun di Desa Hangtuah Wiayah 
Kerja Puskesmas Pantai Raja. 

 

SARAN 
Penelitian ini diharapkan bagi responden untuk dapat meningkatkan informasi dan 
pengetahuan tentang vertigo dan mengupayakan mengatasi stres dan mengontrol 
kadar glukosa darah agar penyakit vertigo dapat dicegah. 
a. Bagi Puskesmas penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

memberikan penyuluhan tentang faktor yang dapat mencegah penyakit vertigo 
seperti olahraga rutin, mengkonsumsi air putih yang cukup dan pola tidur teratur 
agar terhindar dari penyakit vertigo. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya Penelitian ini  diharapkan dapat menjadi acuan awal 
bagi peneliti selanjutnya untuk menghubungakan ke variabel - variabel lainnya 
seperti merokok, pola tidur, obesitas dan lain – lainnya yang mempengaruhi 
penyakit vertigo. 
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